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ABSTRAK

NUR INA.T (G0120304) Profil Darah Ayam Ras Petelur dengan Sistem
Pemeliharaan yang Berbeda Pada Musim Pancaroba. Dibimbing oleh
KHATIFAH sebagai Pembimbing Utama dan DEKA ULI FAHRODI sebagai
Pembimbing Anggota.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi profil darah ayam ras petelur
yang dipelihara dengan sistem pemeliharaan yang berbeda pada musim pancaroba.
Sebanyak 64 ekor ayam ras petelur (Isa Brown) berumur 18 - 22 minggu dipelihara
dengan sistem intensif dan free-range dengan pola continuous dan pola rotational
(1 dan 3 kali pemindahan). Metode dalam penelitian ini berupa penelitian
eksperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan
dan 4 ulangan (setiap ulangan/unit percobaan terdiri dari 4 ekor ayam sebagai
ulangan). Penelitian dilaksanakan dengan empat model pemeliharaan, pada akhir
pemeliharaan dilakukan pengambilan sampel darah dari 16 ekor ayam ras petelur.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pemeliharaan secara intensif dan
secara free-range dengan pola continuous dan rotational tidak berpengaruh nyata
(P > 0,05) terhadap nilai hematokrit namun berpengaruh nyata (P < 0,05) terhadap
jumlah eritrosit dan jumlah leukosit. Dapat disimpulkan bahwa sistem
pemeliharaan secara intensif maupun free-range ini dapat diterapkan pada
peternakan ayam ras petelur. Kedua sistem pemeliharaan ini terbukti dapat
memperbaiki tingkat kesehatan dan kesejahteraan ternak pada musim pancaroba
dilihat dari profil darahnya, sehingga dapat diterapkan dalam manajemen

pemeliharaan ayam ras petelur.

Kata kunci : Ayam Ras Petelur, Free-range, Intensif, Profil Darah.
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ABSTRACT

NUR INA.T (G0120304) Blood Profile of Laying Hens with Different Rearing
Systems During the Transitional Season. Supervised by KHATIFAH as the
Main Supervisor and DEKA ULI FAHRODI as the Co-Supervisor.

This research aims to evaluate the blood profile of layer chickens raised
under different management systems during the transitional season. A total of 64
laying hens (Isa Brown) aged 18 to 22 weeks are raised using both intensive and
free-range systems with continuous and rotational patterns (1 and 3 removal). The
method in this research is experimental research using a completely randomized
design (CRD) with 4 treatments and 4 replicates (each replicate / experimental unit
consists of 4 chickens as a replicate). The research was conducted with four
maintenance models, at the end of maintenance, blood samples were taken from 16
laying hens. The results showed that intensive and free-range rearing systems with
continuous and rotational patterns had no significant effect (P > 0.05) on hematocrit
values but had a significant effect (P < 0.05) on the number of erythrocytes and the
number of leukocytes. It could be concluded that both intensive and free-range
rearing systems could be applied in layer farms. Both of these rearing systems are
proven to improve the level of health and welfare of livestock in the transitional
season seen from the blood profile, so it could be applied in the maintenance

management of laying hens.

Keywords: Blood Profile, Free-range, Intensive, Layer Breeds.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Permintaan masyarakat akan produk peternakan seperti telur, daging, dan
susu terus mengalami peningkatan. Hal ini sejalan dengan meningkatnya jumlah
penduduk, kesadaran masyarakat tentang gizi, tingkat pendidikan dan peran penting
bahan pangan khususnya protein hewani dalam kehidupan. Ayam ras petelur adalah
jenis ternak yang memiliki peran penting dalam menyediakan telur konsumsi, yang
sangat dibutuhkan dalam mencukupi kebutuhan protein hewani. Ayam ini
diternakkan secara khusus untuk tujuan produksi telur secara komersial (Bain &
Morrison, 2020).

Produksi telur di Indonesia terus mengalami peningkatan di tahun 2023
sebanyak 6.117.905,40 ton dengan populasi ayam ras petelur sebesar 378.590.549
ekor (Badan Pusat Statistik, 2023). Peternakan ayam ras petelur sebagai salah satu
plasma nutfah penghasil telur dan daging untuk menyuplai kebutuhan protein
hewani masyarakat di Provinsi Sulawesi Barat yang memiliki populasi sebesar
12.346 ekor pada tahun 2021 dan mengalami peningkatan sebesar 36.807 ekor di
tahun 2022 serta produksi telur ayam petelur di tahun 2023 sebanyak 1.019,90 ton
(BPS Sulbar, 2023).

Sistem pemeliharaan yang umum diterapkan pada ayam ras petelur meliputi
sistem pemeliharaan secara intensif dan sistem pemeliharaan secara free-range.
Sistem pemeliharaan secara intensif dilakukan dengan cara menempatkan ternak

dalam kandang yang bertujuan untuk mempermudah pengontrolan ternak,



mempermudah pemberian pakan dan air minum, serta mengurangi risiko
keberadaan predator (Rahayu dkk., 2020), sedangkan sistem pemeliharaan secara
free-range merupakan suatu metode pemeliharaan di mana ayam diumbar di
padang pengembalaan untuk melakukan perilaku alamiahnya, mencari pakan alami
di alam seperti biji-bijian, cacing, dan serangga, serta dapat meningkatkan kualitas
telur yang dihasilkan (Dikmen et al., 2017). Pemeliharaan ayam dengan sistem free-
range merupakan suatu metode beternak ayam yang sejalan dengan prinsip
kesejahteraan hewan (animal welfare) (Fitra dkk., 2021).

Upaya dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas produksi, salah satu
perhatian utama adalah kondisi kesehatan dan kesejahteraan ayam tersebut.
Pemeliharaan yang baik akan mencerminkan tingkat kesehatan ternak. Telur dan
daging ayam yang sehat tidak hanya unggul dalam kualitas tetapi juga memiliki
dampak signifikan terhadap kesehatan konsumen. Keadaan stres pada ayam ras
petelur dapat menimbulkan gangguan pada kondisi fisiologisnya. Salah satu
indikator fisiologis yang menunjukkan kondisi kesehatan ternak adalah profil
darahnya. Profil darah ayam ras petelur mencakup sel darah merah (eritrosit), sel
darah putih (leukosit), serta nilai hematokrit (Kendran & Pemayan, 2020). Profil
darah atau hematologis ayam ras petelur yang dibudidayakan dengan perlakuan
naungan buatan dan naugan alami, dapat diperoleh gambaran perbedaan fisiologis
dan mengetahui adanya stres yang disebabkan oleh sistem pemeliharaan yang
berbeda (Salam, 2023).

Penelitian-penelitian yang ada menunjukkan hasil yang bervariasi secara

umum. Ayam yang diternakkan dengan sistem pemeliharaan yang berbeda



diperkirakan mempunyai profil darah atau karakteristik hematologis darah yang
berbeda pula. Khatifah dkk. (2022), dalam penelitiannya membandingkan status
hematologis ayam ras petelur pada sistem pemeliharaan intensif dan free-range.
Ditemukan bahwa jumlah eritrosit pada ayam ras petelur yang diternakkan dengan
sistem free-range terbukti lebih tinggi dibanding dengan ayam ras petelur yang
diternakkan secara intensif. Jumlah leukosit pada ayam ras petelur yang diternakkan
dengan sistem free-range menggunakan pola rotational lebih tinggi dibanding
dengan sistem intensif dan sebanding dengan pola pemeliharaan secara continuous.
Sementara nilai hematokrit pada kedua sistem pemeliharaan ini tidak memiliki
perbedaan namun penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan
selama musim hujan.

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut hal ini yang menjadi dasar
untuk penelitian yang dilakukan oleh penulis. Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi acuan dalam pengelolaan pemeliharaan ayam ras petelur, dengan tujuan
agar dapat meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan ternak ayam ras petelur

terutama pada musim pancaroba.

1.2. Rumusan Masalah

Indonesia mempunyai iklim tropis dengan suhu tinggi yang dapat
menyebabkan heat stress pada ternak khususnya ayam ras petelur. Ayam petelur
jenis ini memiliki sifat yang sensitif terhadap perubahan lingkungan dan umumnya
memiliki kemampuan adaptasi yang rendah. Ayam ini mudah mengalami stres
ketika terjadi perubahan kondisi lingkungan, seperti halnya pada musim pancaroba

(keadaan yang tidak menentu). Oleh sebab itu, ayam ras petelur perlu penerapan



sistem pemeliharaan yang baik dan maksimal, serta penyediaan pakan yang cukup

dan berkualitas. Pemeliharaan dengan sistem yang berbeda tentunya berdampak

pada perbedaan profil darah dan performa produksi ayam ras petelur. Hasil uraian

di atas dapat diidentifikasi dalam rumusan masalah yaitu:

1. Bagaimana pengaruh penerapan sistem pemeliharaan secara intensif terhadap
profil darah ayam ras petelur?

2. Apakah terdapat pengaruh pada penerapan sistem pemeliharaan secara free-

range terhadap profil darah ayam ras petelur?

1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk mengevaluasi profil darah
ayam ras petelur yang dipelihara dengan sistem pemeliharaan yang berbeda antara

intensif dan free-range dengan pola yang tepat pada musim pancaroba.

1.3.2. Tujuan Khusus

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pola pemeliharaan yang paling
efektif pada setiap perlakuan dengan penerapan sistem pemeliharaan yang berbeda
antara intensif dan free-range terkait profil darah ayam ras petelur pada musim

pancaroba.



1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini antara lain yaitu:

a. Memberikan kontribusi dalam pengembangan teknologi peternakan dengan
sistem pemeliharaan yang lebih efisien dengan menggunakan pola
pemeliharaan yang tepat pada pemeliharaan ayam ras petelur.

b. Sebagai bahan referensi bagi peternak ayam ras petelur dalam penerapan
sistem pemeliharaan yang lebih efisien antara intensif dan free-range dengan

pola yang tepat pada pemeliharaan ayam ras petelur.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kajian Pustaka
2.1.1. Ayam Ras Petelur

Ayam ras petelur (Gallus gallus domesticus) adalah jenis ayam yang
diternakkan khusus untuk memproduksi telur, selain itu ayam jenis ini mempunyai
tingkat yang lebih tinggi pada produksi telurnya dibanding ayam jenis lainnya
(Pratama dkk., 2022). Ada beberapa ciri yang menonjol pada ayam ras petelur yaitu:
dewasa kelamin yang cepat, telur yang berukuran normal, tidak mengerami telur,
meminimalisir sifat kanibalisme, dan nilai afkir (culling) yang tinggi (Salehani &
Pabendon, 2022). Secara umum ayam ras petelur melalui beberapa tahapan
pertumbuhan, yaitu: fase prestarter dimulai pada umur 0 - 5 minggu, fase starter
umur 6 - 12 minggu, fase grower umur 13 - 16 minggu, fase prelayer pada umur 17
- 18 minggu, dan umur 19 minggu hingga afkir adalah fase layer (Tistiana &
Pratama, 2023). Menurut Badan Standarisasi Nasional Indonesia (2014),
menyatakan bahwa standar pakan ayam ras petelur fase layer yaitu: protein kasar
minimal 16 %, lemak kasar 2,5 — 7 %, fosfor 0,6 — 1,0 %, kalsium 3,25 - 4 %, lysine
0,8 %, metionin 0,35 %, kadar air minimal 14 %, dan energi metabolis 2.650
kkal/kg.

Studi-studi genetika telah berkontribusi dalam menghasilkan galur-galur
ayam petelur yang memiliki potensi produksi telur yang lebih tinggi melalui seleksi
genetika yang cermat (Smith et al., 2019). Ayam ras petelur mempunyai

keunggulan yaitu dapat memproduksi telur hingga mencapai 260 butir/tahun,



dengan masa produksi maksimal dari ayam ras petelur adalah 18 bulan sebelum
memasuki tahapan afkir (culling) yang dimana pada periode ini produksi telur bisa
saja turun, di mana penyebabnya yaitu kualitas dan formulasi pakan yang tidak
seimbang (Faya dkk., 2022). Peternakan ayam ras petelur adalah suatu usaha yang
berpotensi menjanjikan, namun memiliki beberapa permasalahan seperti produksi
telur dengan harga produksi yang fluktuatif dan tingginya harga pakan (Musholihah

dkk., 2022).

2.1.2. Strain Isa Brown

Ayam ras petelur strain Isa Brown adalah jenis ayam petelur yang berasal
dari Inggris pada tahun 1972 dan merupakan bentuk persilangan antara Fhode
Island Whites dan Rhode Island Reds. Strain ini termasuk kategori sedang
(Nugroho, 2023). Strain Isa Brown dikembangkan untuk memenuhi harapan
konsumen, mencakup berbagai faktor seperti: bobot, produktivitas telur yang
tinggi, tingkat kelangsungan hidup yang baik, efisiensi konversi pakan, dan periode
bertelur yang cukup lama. Berdasarkan seluruh Kkriteria tersebut, ayam ras petelur
strain Isa Brown mampu menghasilkan produksi telur yang tinggi dan memiliki
harga afkir (culling) yang cukup menguntungkan (Pangestu, 2022).

Karakteristik ayam ras petelur strain Isa Brown yaitu: mempunyai warna
bulu coklat kemerahan, telur yang dihasilkan memiliki warna coklat pada
kerabangnya, produksi telur dimulai pada periode bertelur umur 18 minggu pada
rataan bobot badan 1,75 kg, FCR 2,14, dan bobot telur 62,9 g/hari/ekor (Rismawati,
2022). Ayam ras petelur strain Isa Brown produksi telurnya mencapai hingga 305

butir/ekor dalam setahun dengan rataan bobot telur 58 — 60 g (Sutrisna dkk., 2020).



Ayam ras petelur adalah jenis ayam dwiguna karena mampu memproduksi banyak
telur dan dagingnya juga dapat dikonsumsi (Aziz, 2022). Kelebihan dari ayam ras
petelur jenis ini adalah tingginya tingkat produksi telur dan puncak produksi
berkisar antara 94 — 96 %, keseragaman yang tinggi, kematangan seksual yang
merata, kemampuan ketahanan iklim yang baik, dan kekebalan tubuh yang tinggi

(Firmansyah, 2022).

2.1.3. Sistem Pemeliharaan
1. Sistem Pemeliharaan Intensif

Sistem pemeliharaan intensif merupakan suatu metode beternak ayam yang
dilakukan dengan cara terus dikandangkan yang bertujuan agar memberikan
kemudahan dalam pemberian pakan, pencegahan penyakit, serta mempermudah
pengontrolan ayam dari adanya gangguan predator lain (Badaruddin et al., 2023).
Sistem pemeliharaan intensif memberikan banyak keuntungan bagi peternak namun
penggunaan kandang intensif menyebabkan terbatasnya ruang gerak pada ayam
(Fitra dkk., 2021). Kelebihan dari pemeliharaan secara intensif antara lain yaitu
agar peternak tidak perlu lagi menyiapkan lahan untuk area umbaran serta
pemeliharaan ayam yang lebih efisien (Ozian dkk., 2019). Menurut Palupi dkk.
(2019), sistem pemeliharaan intensif adalah suatu sistem pemeliharaan yang

bertujuan untuk menghasilkan produktivitas yang lebih tinggi.

2. Sistem Pemeliharaan Free-range
Sistem pemeliharaan secara free-range merupakan suatu metode
pemeliharaan ayam yang melibatkan penggunaan kandang paddock, dengan cara

pemeliharaan yaitu mengumbar ternak pada padang pengembalaan serta lebih



memberikan kenyamanan dan kebebasan terhadap ternak sehingga tingkat
kesejahteraan ternak (animal welfare) dapat terpenuhi (Helda dkk., 2024). Sistem
pemeliharaan secara free-range memiliki kelebihan seperti memungkinkan ayam
untuk mengekspresikan aktivitas sesuai dengan insting alamiahnya dan bebas
bertingkah laku secara natural (natural behavior) contohnya: mandi debu, mengais
tanah, bertengger, mendapatkan sinar matahari secara langsung, serta ayam juga
memperoleh pakan tambahan dari alam berupa cacing, serangga maupun hijauan
dan biji-bijian (Fitra dkk., 2021).

Sistem pemeliharaan secara free-range di negara maju telah memiliki
beberapa aturan tentang kesejahteraan hewan seperti mendapatkan banyak udara
segar dan sinar matahari, serta dipelihara dalam jumlah yang terbatas sehingga
memiliki ruang gerak yang bebas dan lebih luas (Frepa, 2018). Negara Australia
telah menetapkan persyaratan terkait sistem pemeliharaan secara free-range yaitu
mempunyai akses selama siang hari ke padang pengembalaan (outdoor range)
secara teratur, ternak memiliki kemampuan untuk mencari pakan secara alamiah
pada padang pengembalaan, serta mempunyai kepadatan (stocking density) yang
tidak melebihi dari satu ekor ayam per m? (maks 10.000 ekor/ha) (Mccormack,
2017). Berdasarkan persyaratan terbaru (EU-Regulation 1804/1999/EC) di Negara
Uni Eropa, kepadatan dalam padang pengembalaan yaitu minimal 4 m? per ekor,
tempat pakan dan minum tergantung sekitar 20 cm di atas permukaan tanah dengan
kepadatan 5 c¢cm/ ekor ayam, kandang paddock juga harus dilengkapi dengan

tenggeran (perch) dengan ketinggian minimal 50 cm di atas permukaan tanah



dengan kepadatan 15 cm/ekor ayam dan juga harus menyediakan tempat untuk
bertelur (nest) (Fitra dkk., 2021).

Sistem pemeliharaan secara free-range terbagi menjadi dua jenis pola yaitu
continuous dan rotational. Pola continuous merupakan jenis pola di mana ternak
dipelihara di suatu padang rumput tanpa dipindahkan selama masa pemeliharaan.
Pola rotational merupakan jenis pola pemeliharaan di mana ternak secara berkala
dipindahkan ke padang rumput yang berbeda (Zhou et al., 2019). Perubahan iklim
secara tiba-tiba juga dapat mempengaruhi produktivitas ternak secara tidak
langsung dengan menyebabkan produksi pakan dengan kualitas lebih rendah dan

kelangkaan bahan pakan (Vandana et al., 2021).

2.1.4 . Profil Darah

Profil darah ayam ras petelur meliputi eritrosit (sel darah merah), leukosit
(sel darah putih), dan hematokrit (Mundzir, 2022). Secara umum, darah memiliki
peran penting dalam mengangkut berbagai komponen di dalam tubuh ayam
termasuk sisa metabolisme, oksigen, nutrisi dari pakan, panas, kekebalan tubuh,
serta hormon yang dikeluarkan oleh kelenjar endokrin (Ornay dkk., 2021). Menurut
Tawfeek et al. (2014), komponen darah ayam sangat responsif terhadap perubahan
suhu lingkungan, sehingga dapat digunakan sebagai indikator dalam respons

fisiologi ayam terhadap lingkungan.

1. Eritrosit (Sel Darah Merah)
Eritrosit atau yang juga dikenal dengan sel darah merah adalah suatu
struktur membran plasma dengan hemoglobin yang berfungsi membawa oksigen

(O2) dalam darah (Arviananta dkk., 2020). Eritrosit yang ada pada tubuh unggas

10



khusunya ternak ayam mempunyai bentuk yang bulat dan memiliki inti sel darah
(Ulupi & Ihwantoro, 2014). Tugas utama eritrosit yaitu mengangkut oksigen (Oz)
dari paru-paru ke jaringan tubuh, sementara karbondioksida (CO2) diangkut dari
jaringan kembali ke paru-paru dengan bantuan hemoglobin (Kaminski et al., 2014).
Faktor-faktor yang dapat berpengaruh terhadap jumlah eritrosit antara lain jenis
pakan, pola pemeliharaan, umur, iklim, kondisi ternak, ketinggian tempat, suhu
lingkungan, dan tingkat stres yang dialami oleh ternak (Alfian dkk., 2017). Menurut
Samour (2015), rentang normal jumlah eritrosit dalam darah ayam yaitu sebesar 2,5

- 3,9 x 108/mm?3.

2. Leukosit (Sel Darah Putih)

Leukosit atau yang dikenal sebagai sel darah putih adalah suatu komponen
dalam darah yang berperan penting dalam sistem kekebalan tubuh dan sangat peka
terhadap patogen penyebab penyakit (Johanes, 2022). Sel darah putih berfungsi
melindungi tubuh dari berbagai agen penyebab penyakit melalui proses fagositosis
dan produksi antibodi, sehingga jumlahnya berguna sebagai suatu indikator
kesehatan pada ternak (Nasrullah dkk., 2020). Peningkatan pada jumlah leukosit
mendapatkan pengaruh dari berbagai faktor seperti umur, jenis pakan, dan kondisi
lingkungan ternak (Moenek dkk., 2019). Fluktuasi jumlah leukosit pada ternak
dapat dipengaruhi oleh stress lingkungan (Djaelani dkk.2020). Setiap ternak
memiliki perbedaan jumlah leukosit yang dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti
tingkat stres, umur, nutrisi, aktivitas fisiologis, dan lainnya (Fakhruddin, 2022).
Menurut Komalasari (2014), menyebutkan bahwa pada ternak unggas khususnya

ayam, jumlah leukosit yang normal berada dalam kisaran 12 — 30 x 103/mm?,
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3. Hematokrit

Hematokrit adalah sebuah volume eritrosit pada tiap satuan volume darah.
Nilai hematokrit yang dikenal juga sebagai Packed Cell Volume (PCV), memiliki
hubungan yang erat dengan jumlah eritrosit dalam tubuh (Soesilawati, 2020).
Pengukuran hematokrit adalah hasil dari perhitungan volume eritrosit yang
dibandingkan dengan volume total darah (Odunitan et al., 2018). Peningkatan nilai
hematokrit dapat diindikasikan dengan adanya kasus seperti pendarahan, dehidrasi
ataupun edema yang diakibatkan keluarnya cairan dari pembuluh darah (Arfah,
2015). Sebaliknya penurunan yang terjadi pada nilai hematokrit akan membuat nilai
eritrosit dalam darah menurun (Odunitan et al., 2018).

Ternak yang tidak mampu untuk menyeimbangkan panas di dalam tubuhnya
akan menyebabkan kondisi cekaman. Stres akibat suhu yang tinggi pada ayam ras
petelur dapat mengurangi kadar oksigen dalam tubuhnya, yang dapat menyebabkan
penurunan nilai hematokrit (Tamzil, 2014). Perbedaan antara jumlah eritrosit
dengan nilai hematokrit ini disebabkan oleh berbagai faktor seperti umur, jenis
ayam, nutrisi dalam pakan, jumlah air minum, suhu, serta pola pemeliharaan
(Odunitan et al., 2018). Menurut Munner et al. (2021), pada ternak ayam,
hematokrit adalah suatu massa sel darah merah terbesar dalam darah dengan nilai

normal yaitu berkisar antara 29,5 — 33,5%.
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2.2. Kerangka Pikir

Bagan kerangka pikir dari penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.

Ayam Ras Petelur

!

Free-range Intensif
\ Sistem /

l Pemeliharaan

> Pola Continuous
> Pola Rotational

Mencari Sistem Pemeliharaan yang Terbaik pada
Musim Pancaroba

!

Profil Darah Ayam Ras Petelur

Jumlah Jumlah Nilai
Eritrosit Leukosit Hematokrit

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian
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BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
sistem pemeliharaan secara intensif maupun free-range ini dapat diterapkan pada
peternakan ayam ras petelur. Kedua sistem pemeliharaan ini terbukti dapat
memperbaiki tingkat kesehatan dan kesejahteraan ternak pada musim pancaroba
dilihat dari profil darahnya, sehingga dapat diterapkan dalam manajemen

pemeliharaan ayam ras petelur.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan disarankan agar
penelitian selanjutnya menambah lama masa pemeliharaan agar hasil penelitian
terkait profil darah ayam ras petelur yang didapatkan akan lebih sempurna
dibandingkan dengan masa pemeliharaan yang terbilang cukup singkat.

Sistem pemeliharaan yang dapat diterapkan pada musim pancaroba yaitu
sistem pemeliharaan secara free-range dilihat dari profil darah leukositnya yang
menandakan bahwa ternak tersebut lebih sehat. Selain itu, biaya yang digunakan
pada sistem pemeliharaan ini juga lebih murah daripada harus mengeluarkan modal

besar untuk pembuatan kandang intensif.
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